
DAFTAR PUSTAKA 

 
  
American Heart Association. (2014). Retrieved 2015, from American Heart Association: 

http://www.heart.org/HEARTORG/Conditions/HighBloodPressure/PreventionTreatm
entofHighBloodPressure/Potassium-and-High-Blood-
Pressure_UCM_303243_Article.jsp  

 
Anggara F.H.D., Prayitno N. (2013). Faktor –Faktor yang Berhubungan dengan Tekanan 

Darah di Puskesmas Tlaga Murni, Cikarang Barat Tahun 2012. Diaskes pada 13 
November 2015 di 
http://lp3m.thamrin.ac.id/upload/artikel%204.%20vol%205%20no%201_feby.pdf  

 
Anggraini, A.D., Waren, Annes,Situmorang, Eduard (2009), Faktorfaktor ya ng 

berhubunngan dengan kejadian Hipertensi pada pasien yang berobat di poliklinik 
dewasa Puskesmas Bangkinang Periode Januari sampai Juni 2008, Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau 

 
Andria. 2011. Faktor-Faktor Risiko Hipertensi Grade II pada Masyarakat (Studi Kasus di 

Kabupaten Karanganyar).  Tesis. http://eprints.undip.ac.id. Program Studi Magister 
Epidemiologi Pasca Sarjana UNDIP, Semarang. Diakses tanggal 4 Desember 2012. 

 
Aspiani, R. Y. (2015). Buku Ajar Asuhan Keperawatan Klien Gangguan Kardiovaskular 

Aplikasi NIC & NOC. Jakarta: Buku Kedokteran EGC. 
 
Bambang, Hartono. 2011. Hipertensi: The Sillent Killer. Artikel Penelitian dalam Rangka 

hari Hipertensi Sedunia. Jakarta. Perhimpunan Hipertensi Indonesia. 
 
Brunner and Suddarth. 2010.  Keperawatan Medikal Bedah. Edisi 8. EGC :  Jakarta.  
 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas). Jakarta: Depkes RI; 2013  
 
Dharma, Kelana Kusuma. (2011). Metode Penelitian Keperawatan. Jakarta: Trans Info 

Media.  
Dinas Kesehatan. Profil Kesehatan Kabupaten/Kota se-DIY. Yogyakarta:Dinas 

Kesehatan D.I. Yogyakarta; 2012 
 
Dinicola dan Dimatteo, 1984. Practioners, Patient and Compliance With Medical Regimens : 

a Social Physhology Perpective in : handbook of psychological and health, vol 4 : 
Social Physchology aspects of health (eds A.Baum, SE Taylor and J.E Singer), 
Laurence Erbaun Associates,  

 
Divine, J.G. 2009. Program Olahrag: Tekanan Darah Tinggi. PT Citra Parama: Yogyakarta 
 
Djarwoto. 2011.  Pola Makan, Rasio Lingkar Pinggang Pinggul (RLPP) dan Tekanan Darah 

di Puskesmas Mergasan Yogyakarta. Jurnal Gizi Klinik Indonesia: 6(2): pp71-77 
 



Ekarini, Diyah 2011,  Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Kepatuhan Klien 
Hipertensi dalam Menjalani Pengobatan di Puskesmas Gondangrejo Karanganyar, 
diakses tanggal 5 Februari 2015, (http://jurnal.stikeskusumahusada.ac.id) 

 
Evadewi, P.K.R. & Sukmayanti, Luh M.K.S. (2013). Kepatuhan mengonsumsi obat pasien 

hipertensi di denpasar ditinjau dari kepribadian tipe A dan tipe B. Jurnal Psikologi 
Udayana 

 
Fujie. 2008 NCD Risk Faktor Collaboration. Worldwide TrendsiIn Blood Pressure from 1975 

To 2015: A Pooled Analysis Of 1479 PopulationBased Measurement Studies with 
19·1 Million Participants. Volume 389, No. 10064, p37–55, 7 January  2017. DOI: 
http://dx.doi.org/10.1016/S0140-6736(16)31919-5 

 
Handono, Linda Kurniaty. 2013. Diagnosis dan pengelolaan LES  rekomendasi perhimpunan 

reumatologi Indonesia.  Available from:  
                                    
Hasmi. 2011. Dasar-Dasar Epidemiologi. Jakarta: Trans Info Media. 
 
Hillsdale, NJ) Handono, S.(2013) Upaya Menurunkan Keluhan Nyeri Sendi Lutut Pada 

Lansia di Posyandu Lansia Sejahtera. Jurnal Stikes, Volume 6, No. 1  
 
Ismanto, M. (2010). Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Dengan Kepatuhan Diet Rendah 

Garam Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungmundu 
Semarang.  Jurnal Keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang.  

 
Julian Setiawati. 2015.Gambaran Pengetahuan Lansia Tentang Arthritis Rheumatoid di 

Lingkungan XII Kelurahan Dwikora Medan Tahun 2015. Karya Tulis Ilmiah.Fakultas 
Keperawatan dan Kebidanan.Universitas Sari Mutiara Indonesia 

 
Julianti E.D. Nurjannah N, Soetrisno U.S.S. (2009). Bebas hipertensi dengan terapi jus. 

Jakarta. Puspa Sehat. 
 
Kabir, Abubakar dan Jibril. 2014. Pengelolaan Pengobatan Hipertensi. Kano : Nigeria  
 
Kelliker. 2010. Medical Nutrition Therapy in Hypertension. Di dalam: Mahan dan Escott-

Stump S, editor. 2004. Food, Nutrition and Diet Therapy. Saunders co. hlm. 900-918 : 
USA. 

 
Kristiawati. 2017. Perilaku Lansia Hipertensi dalam Upaya Pencegahan Kekambuhan di 

Puskesmas Helvetia  
 
Lany. 2010 Angka Kejadian Serta Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gangguan Tidur 

(Insomnia) Pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werda Wana Seraya Denpasar Bali 
Tahun 2015.  Jurnal Kesehatan.  Denpasar: Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

 
Lee, G.K.; Wang, H.H.; Liu, K.Q.; Cheung, Y.; Morisky, D.E.; Wong, M.C. Determinants of 

medication adherence to antihypertensive medications among a Chinese population 
using Morisky medication adherence scale. PLoS ONE 2013, 8, e62775. [CrossRef] 
[PubMed]  

 



Lestari. 2017 Pengaruh Back Massage dengan Aromaterapi Lavender terhadap Penurunan 
Tekanan Darah pada Lansia Hipertensi Di Desa Kedungasri Kecamatan Ringinarum. 
Jurnal Ilmu Keperawatan dan KebidananMarliani, L & Tantan ,S., 2015, Hipertensi, 
PT. Gramedia, Jakarta 7 

 
Martin, A., James, S. and Arthur, C. (2012).Dasar-Dasar Kimia Fisik dalam Ilmu 

Farmasetik, terjemahan joshita, Universitas Indonesia Press, Jakarta 
 
Misbach, Y. dan Kalim, H., 2001; Stroke Mengancam Usia Produktif; Diakses tanggal 7/3/ 

2013 
 
Morisky, D.E.; Ang, A.; Krousel-Wood, M.; Ward, H.J. Predictive validity of a medication 

adherence measure in an outpatient setting. J. Clin. Hypertens. 2008, 10, 348–354. 
[CrossRef]  

 
Mubin. 2010. Panduan Praktis Ilmu Penakit DalamDiagnosis dan terapi, Edisi 2 

Nugroha, 2015, Keperawatan Gerontik. Edisi 2 Penerbit buku Kedokteran. Jakarta. EGC. 

 
Nurhidayati. 2017. Study Komparasi  Kepatuhan Penderita Hipertensidewasa Dan Lansia 

Pada Pengobatan Anti Hipertensi Di Desa Cukil Wilayah Kerja Puskesmas Tengaran 
Kabupaten Semarang  

 
Oktania. 2015. Kemandirian Siswa dalam  Mengambil Keputusan Studi Lanjut. Skripsi (tidak 

dipublikasikan). Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma 
 
Palmer A and William, B. 2012. Simple Guide Tekanan Darah Tinggi. Alih bahasa dr 

Elizabeth Yasmine. Editor Rina Astikawati ,Amalia Safitri. Jakarta : Erlangga; 2007 
Prasetyorini dan Prawestri. 2012.. High blood pressure in children and adolescent. 

Jurnal:childhood hypertension: volume 85 nomor 7. Amerika: AmericanFamily 
Physician. Diakses tanggal 1 September 2016. 

 
Pauci et al. 2008, Hubungan Asupan Energi, Protein, Lemak dengan Status Gizi dan Tekanan 

Darah Geriatri di Panti Wredha Surakarta,  Skripsi, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 

 
Ponto LW, Kandou GD, Mayulu N (2016). Hubungan antara obesitas, konsumsi natrium, dan 

stres dengan kejadian hipertensi pada orang dewasa di Puskesmas Tompaso 
Kabupaten Minahasa. Paradigma, 4(2): 115-129. 

 
Profil Kesehatan Indonesia tahun 2013. Jakarta : Kemenkes RI; 2015.  
 
Puspita dan Haskas, 2016, “Faktor Risiko Kejadian Hipertensi pada Pasien yangBerobat di 

Poliklinik Rumah Sakit Umum Daerah Labuang BajiMakassar”, Jurnal Ilmiah 
Kesehatan Diagnosis, Volume 5 Nomor 1Tahun 2014; 58-64. 

 
Puspita, 2017, “Faktor Risiko Kejadian Hipertensi pada Pasien yangBerobat di Poliklinik 

Rumah Sakit Umum Daerah Labuang BajiMakassar”, Jurnal Ilmiah Kesehatan 
Diagnosis, Volume 5 Nomor 1Tahun 2014; 58-64. 

 



Rahajeng E, Tuminah S. Prevalensi Hipertensi dan Determinannya di Indonesia. Jakarta: 
Pusat Penelitian Biomedis dan Farmasi Badan Penelitian Kesehatan Departemen 
Kesehatan RI, Jakarta; 2009.  

 
Rachmawati, 2013. Hubungan Antara Gaya Hidup Dengan Kejadian Hipertensi Pada Usia 

Dewasa Muda di Desa Pondok Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo.  Jurnal 
Naskah Publikasi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 
Riset Kesehatan Dasar(Riskesdas). (2013). Badan Penelitian dan PengembanganKesehatan 

Kementerian RI tahun 2013. Diakses: 29 September 2017, 
darihttp://www.depkes.go.id/resources/download/general/HasilRiskesdas2013.pdf 

 
Rosta. 2016.  Hubungan Perilaku Merokok, Konsumsi Makanan/Minuman, dan Aktivitas 

Fisik dengan Penyakit Hipertensi pada Responden Obes Usia Dewasa di Indonesia. 
Jakarta. 

 
Sarasaty. 2011. Hubungan Kepatuhan Diet Rendah Garam dan Terjadinya Kekambuhan pada 

Pasien Hipertensi di Wilayah Puskesmas Pasongsongan Kabupaten Sumenep Madura.  
Tesis. Surabaya: UM Surabaya  

 
Saputra, Lyndon. 2014. Buku Saku Keperawatan Pasien dengan Gangguan Fungsi 

Kardiovaskuler. Tangerang Selatan: Binarupa Aksara Publisher. 
 
Saepudin, Malik. 2011. Metodologi Penelitian Kesehatan Masyarakat. Jakarta : CV Trans 

Info Media 
 
Salman, 2015  Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Hipertensi Pada Masyarakat Yang 

Merokok Di RW 01 Kelurahan Pondok Cina, Beji, Depok. [Online]. Tersedia: 
http://lontar.ui.ac.id [13 maret 2014]  

 
Sani, A., 2010. Hypertension; Current Perspective. Medya Crea. Jakarta  
 
Sarafino. E. P. (1998). Health Psychology : Biopsychosocial Interaction. USA : John Willey 

and sons.  
 
SDKI. 2015. Survey Demografi Kesehatan Indonesia. Jakarta  
 
Setiawan, R. 2016. Buku ajar kedokteran keluarga. Universitas muhammadiyah semarang, 

Semarang 
 
Seke Alva Prisilia, Budjuni Hendro J, Lolong jill. (2016).  Hubungan kejadian stres dengan 

penyakit hipertensi pada  lansia di balai penyantunan lanjutusia senjah cerah  
kecamatan mapanget kota Manado. Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 
Kedokteran  Univesitas Sam ratulangi Manado 

 
Sigalingging Ganda, 2008. Pengaruh Sosial Budaya dan Sosial Ekonomi Keluarga Lansia 

terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Universitas 
Sumatera UtaraDarussalam Medan. Tesis. Program Studi S2 Ilmu Kesehatan 
Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera Utara. Medan.  

 



Siringoringo, Martati., Hiswani., Jemadi. 2013.Faktor  - Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Hipertensi Pada Lansia Di Desa Sigaol Simbolon Kabupaten Samosir Tahun 2013. 
Jurnal Gizi, Kesehatan Reproduksi dan Epidemiologi.Vol. 2. No. 6 tahun 2013.  

 
Sigarlaki, H. 2010. Karakteristik dan Faktor Berhubungan dengan Hipertensi di Desa Bocor, 

Kecamatan Bulus Pesantren, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. MAKARA, 
KESEHATAN, VOL. 10, NO. 2, DESEMBER 2006: 78-88. Jakarta.   

 
Soenarto, A. A., Joesoef, A. H., Rachman, G. S., 2017. Reaktivitas Kardiovaskuler Individu 

Normotensi Dari Orang Tua Hipertensi Primer. Jurnal Kardiologi Indonesia. XXV (4) 
hal: 166 – 167. 

 
Stanhope, M and Lancaster, J. (2015). Community public health nursing. St.Louis-Missouri: 

Mosby 
 
Stanley, Blair & Beare, 2015. Gerontological Nursing: Promoting Succesful Aging with 

Older Adults. Philadelphia. F.A. Davis Company. 
 
Sugiyanto, 2002. Hubungan tekanan darah dan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan 

kejadian berat badan lahir rendah di rumah sakit umum daerah Cibabat Cimahi 
provinsi Jawa Barat. Skripsi, Universitas Dipenogoro.  

 
Suhardi, 2011. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Penderita Hipertensi Setelah Diberikan 

Penyuluhan Kesehatan di Puskesmas Air Lais  Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 
2011. Journal of Nursing and Public Health. Volume 1, No. 1 Juli 2014 

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI). 2012. Jakarta: Badan Pusat Statistik. 
Budiman.  

 
Syamsudin. 2011. Buku Ajar Farmakoterapi Kardiovaskular Dan Renal. Jakarta: Penerbit 

Salemba Medika pp 31  
 
Tang,Y.;Zhao,M.G.;Wang,Y.X.;Gong,Y.H.;Yin,X.X.;Zhao,A.G.;Zheng,J.J.;Liu,Z.Y.;Jian,X.

F.;Wang,W.X.; et al. Non-adherence to anti-tuberculosis treatment among internal 
migrants with pulmonary tuberculosis in Shenzhen, china: A cross-sectional study. 
BMC Public Health 2015, 15, 474. [CrossRef] [PubMed]  

 
Tuminah. 2009.  Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Tingkat Kemandirian Activities of 

Daily Living (ADL) pada Lanjut Usia di Panti Werdha. Jurnal Ilmu Keperawatan. 
Vol. 1, No. 2, Nopember 2013 

Udjianti, W. J. (2010). Keperawatan Kardiovaskular. Jakarta: Salemba Medika.  
 
Wahini, M. (2008). Keluarga  Sebagai Tempat Pertama Dan Utama Terjadinya Sosialisasi 

Pada Anak. (oline). Tersedia:http://tumoutou.net/702_05123/meda_wahini.htm 
diunduh 30 Juni 2013  

Wiwik, 2011. Pendahuluan Hipertensi. http://www.who.int/tb/ 
publications/global_report/gtbr15_main_text.pdf (accessed on 28 October 2015) 

. 
Wolf. 2008 “Q&As on hypertension”. http://www.who.int/features/qa/82/en/. Diakses pada 

tanggal 2 November 2015. 
 



World Health Organization. 2012. Promoting Rational Use of Medicines: Core Components. 
WHO. Geneva. 

 
World Health Organization. 2013. Promoting Rational Use of Medicines: Core Components. 

WHO. Geneva. 
 
World Health Organization. Global Tuberculosis Report 2015. Available online: 

http://www.who.int/tb/ publications/global_report/gtbr15_main_text.pdf (accessed on 
28 October 2015). 

 
Yetti, 2013.  KMB Keperawatan Medikal Bedah (Keperawatan Dewasa). Yogyakarta: Nuha 

Medika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 



 
 



 
 
 



 
 
 
 
 



 



 



 
 
 
 



 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 



 
 



 



 
 



 
 
 
 



 
 
 
 
 
 



 
 
 



ANALISIS UNIVARIAT  
Frequencies 
Frequency Table 
 
 

Umur 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
DEWASA 43 50,6 50,6 50,6 
LANSIA 42 49,4 49,4 100,0 
Total 85 100,0 100,0  

 
 

Jenis_kelamn 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
P 52 61,2 61,2 61,2 
L 33 38,8 38,8 100,0 
Total 85 100,0 100,0  

 
 

Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SD 48 56,5 56,5 56,5 
SMP 28 32,9 32,9 89,4 
SMA 9 10,6 10,6 100,0 
Total 85 100,0 100,0  

 
 

Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TB 12 14,1 14,1 14,1 
BURUH 41 48,2 48,2 62,4 
PETANI 29 34,1 34,1 96,5 
SWASTA 3 3,5 3,5 100,0 
Total 85 100,0 100,0  

 
 

Lama Menderita 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
1-2 TAHUN 51 60,0 60,0 60,0 
>2 TAHUN 34 40,0 40,0 100,0 
Total 85 100,0 100,0  

 
 

Kepemilikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
Valid YA 85 100,0 100,0 100,0 

 
 

TD 



 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 
Terkontrol 63 74,1 74,1 74,1 
Tidak terkontrol 22 25,9 25,9 100,0 
Total 85 100,0 100,0  

 
 

Kepatuhan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
Tidak Patuh 25 29,4 29,4 29,4 
Patuh 60 70,6 70,6 100,0 
Total 85 100,0 100,0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS BIVARIAT 
 



 
Umur * Kepatuhan Crosstabulation 

 Kepatuhan Total 
Tidak Patuh Patuh 

Umur 

DEWASA 

Count 8 35 43 
% within Umur 18,6% 81,4% 100,0% 
% within Kepatuhan 32,0% 58,3% 50,6% 
% of Total 9,4% 41,2% 50,6% 

LANSIA 

Count 17 25 42 
% within Umur 40,5% 59,5% 100,0% 
% within Kepatuhan 68,0% 41,7% 49,4% 
% of Total 20,0% 29,4% 49,4% 

Total 

Count 25 60 85 
% within Umur 29,4% 70,6% 100,0% 
% within Kepatuhan 100,0% 100,0% 100,0% 
% of Total 29,4% 70,6% 100,0% 

 
 

Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 
Pearson Chi-
Square 

4,896a 1 ,027   

Continuity 
Correctionb 

3,899 1 ,048   

Likelihood Ratio 4,977 1 ,026   
Fisher's Exact Test    ,034 ,024 
Linear-by-Linear 
Association 

4,838 1 ,028   

N of Valid Cases 85     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,35. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Risk Estimate 
 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 
Odds Ratio for Umur (DEWASA / LANSIA) ,336 ,126 ,900 
For cohort Kepatuhan = Tidak Patuh ,460 ,223 ,949 
For cohort Kepatuhan = Patuh 1,367 1,026 1,823 
N of Valid Cases 85   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 



 



 
 
 



 
 
 
 





 


